BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta analisis data pada pembahasan yang

telah dilakukan oleh penulis dengan judul “Hubungan antara keimanan dengan

kenakalan remaja pada siswa di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Padang,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kategorisasi keimanan pada siswa di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota
Padang berada pada kategori tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan perolehan
kategorisasi variabel dari 247 siswa di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota
Padang, 202 siswa diantaranya memiliki kategorisasi yang tinggi dengan
persentase 81,8%.

Kategorisasi kenakalan remaja pada siswa di Madrasah Aliyah Negeri
Kota Padang berada pada kategori rendah. Hal ini ditunjukkan dengan
perolehan kategorisasi variabel dari 247 siswa di Madrasah Aliyah Negeri
3 Kota Padang, 219 siswa diantaranya memiliki kategorisasi yang rendah
dengan besar persentase 88,7%.

Hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan pada siswa di Madrasah
Aliyah Negeri 3 Kota Padang menunjukkan bahwa keimanan memiliki
hubungan negatif yang signifikan dengan kenakalan remaja pada siswa di
Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Padang. Artinya, semakin tinggi
keimanan, semakin rendah kenakalan remaja. Begitupun sebaliknya,

semakin rendah keimanan, maka semakin tinggi kenakalan remaja.
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B. Saran
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1. Saran Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu penambah

wawasan dan pengembangan dalam bidang ilmu psikologi, khususnya

Psikologi Islam dan Psikologi Perkembangan. Temuan mengenai

hubungan antara keimanan dengan kenakalan remaja pada siswa di

Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Padang, dapat memperkaya pemahaman

teoritis mengenai bagaimana keimanan berhubungan dengan kenakalan

remaja pada siswa di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Padang.

2. Saran Praktis

a.

Bagi siswa Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Padang

Tingkat keimanan siswa berada dalam kategori tinggi dan
kenakalan remaja dalam kategori rendah. Pada hal ini subjek perlu
mempertahankan konsistensi praktik keagamaan harian seperti
melaksanakan shalat = tepat waktu dan menjauhi hal-hal yang
berpotensi pada perilaku negatif seperti kebiasaan membolos. Ini dapat
dilakukan dengan mengadakan Bimbingan Konseling Keagamaan baik
secara individu maupun berkelompok dengan berkolaborasi dengan
guru Agama guna meningkatkan keimanan dan mencegah kenakalan.
Bagi Instansi Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Padang

Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat terus mendukung
pembinaan keimanan siswa melalui kegiatan keagamaan rutin serta

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Pengawasan perilaku
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siswa perlu dilakukan secara bijak untuk mencegah kenakalan remaja.
Komunikasi antara guru, BK, serta orang tua sebaiknya diperkuat agar
perkembangan siswa tetap terarah pada hal-hal positif, seperti
diadakannya Bimbingan Konseling Keagamaan yaitu pertemuan antara
orang tua murid, guru BK dan guru keagamaan di mana membahas
bagaimana cara membimbing siswa dari sudut pandang islam
mengenai keimanan dan kenakalan remaja.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan menambah variabel lain
seperti pengaruh keluarga, teman sebaya, atau media sosial. Metode
penelitian juga bisa diperdalam dengan pendekatan kualitatif atau
campuran agar hasil lebih komprehensif. Selain itu, perluasan sampel
di sekolah atau daerah lain dapat dilakukan untuk memperkaya data

dan memperluas generalisasi temuan.
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